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ABSTRAK

Beton mulai banyak memanfaatkan limbah sebagai bahan campuran, PLTU menghasilkan limbah pembakaran
yang disebut fly ash. Fly ash dalam jumlah banyak dapat mencemari lingkungan. Ini menjadi suatu alternatif untuk
memanfaatkan limbah agar tidak mencemari lingkungan. Cara menguranginya dengan memanfaatkan fly ash
sebagai pengganti sebagian semen pada beton. Penelitian bertujuan mengetahui kadar optimum fly ash sebagai
bahan pengganti sebagian semen pada beton dengan mutu 25 MPa, variasi yang digunakan 0%, 5%, 15% dan 25%
dari berat semen dan umur rencana pengujian kuat tekan beton yaitu 7, 14, dan 28 hari. Kuat tekan optimum pada
beton dengan variasi fly ash sebesar 5% dimana nilai kuat tekannya adalah 27,3649 MPa.
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PENDAHULUAN

Pada saat ini beton mulai banyak memanfaatkan
limbah sebagai bahan campurannya, contohnya
limbah dari hasil pembakaran batu bara pada
pembakit listrik tenaga uap (PLTU), PLTU banyak
menghasilkan limbah dari hasil pembakaran batu
bara yang disebut abu terbang (fly ash). Fly ash
dalam jumlah besar dapat mencemari lingkungan. Ini
menjadi suatu alternatif untuk memanfaatkan limbah
agar tidak mencemari lingkungan. Fly ash
merupakan limbah dari hasil pembakaran batu bara
yang dapat digunakan sebagai bahan pengganti
semen dalam campuran beton, karena fly ash
memiliki unsur pozzolan.

METODE

Penelitian dimulai dengan literatur penelitian
terdahulu, setelah itu menyiapkan material, dan
lakukan pengujian terhadap karakteristik dari
material yang meliputi : kadar air, kadar lumpur,
kadar organik, analisa saringan, berat jenis,
penyerapan air. Setelah itu, dilakukan perancangan
job mix dengan mengacu kepada aturan SNI
7656:2012. Setelah itu, pembuatan benda uji,
perawatan benda uji, pengujian kuat tekan beton,
membuat hasil dan pembahasan dan yang terakhir
membuat kesimpulan dan saran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengujian kuat tekan beton dengan
variasi 0%, 5%, 15%, dan 25% pada umur 7 hari, 14
hari dan 28 hari. Di dapat kuat tekan beton pada
variasi 0% di umur 7 hari = 25,2599 MPa, umur 14
hari = 25,7351 MPa, umur 28 hari = 26,5157 MPa.
Variasi 5% di umur 7 hari = 27,0020, umur 14 hari =
27,0218, umur 28 hari = 27,3649. Pada variasi 15%
di umur 7 hari = 22,0662, umur 14 hari = 22,5182,
umur 28 hari = 23,1187. Dan pada variasi 25% di
umur 7 hari = 17,7110, umur 14 hari = 18,2290, dan
umur 28 hari = 18,8724

Tabel 1. Kuat tekan beton pada umur 28 hari

No. | Variasi Fly Ash | Fc’ 28 Hari
1. | Flyash 0% 26,5157
2. | Fly ash 5% 27,3649
3. | Flyash 15% 23,1187
4 Fly ash 25% 18,8724
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7 Hari 25 27 22 18
14 Hari 26 27 23 18
28 Hari 27 27 23 19
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Gambar 1. Diagram kuat tekan beton

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, dapat dilihat
bahwa kuat tekan rata-rata yang optimum dari
keseluruhan sampel desain/trial mix yang diuji
berada pada persentase 5%. Serta kuat tekan
optimum pada 28 hari dengan penggunaan fly ash
sebagai pengganti sebagian semen juga ada di
persentase 5%, dimana nilai kuat tekannya adalah
27,3649 MPa. Kuat tekan beton mencapai mutu pada
persentase fly ash 5%, namun pada persentase fly ash
sebanyak 15% dan 25% mengalami penurunan. Kuat
tekan maksimal berada pada persentase 5% dan kuat
tekan paling rendah adalah persentase fly ash 25%.
Bahkan pada umur 28 hari, hampir tidak terjadi
kenaikan kuat tekan dari sampel yang di uji pada 14
hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengaruh penggunaan fly ash sebagai pengganti
sebagian semen pada beton dengan umur 7, 14 dan 28
hari pada mutu 25 MPa yang mencapai target mutu
hanya berada pada varian 5%. Dimana kuat tekan
optimum pada 28 hari adalah sebesar 27,3649
MPa.perlu adanya penelitian menggunkan zat aditif
tambahan dan bahan tambahan lainnya untuk
menunjang dan meningkatkan nilai kuat tekan beton.
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